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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kegiatan ekonomi 

dan kualitas hidup masyarakat. Salah satu indikator penting dalam keberhasilan 

pembangunan ekonomi adalah kemampuan suatu daerah dalam menciptakan 

kesempatan kerja dan menyerap tenaga kerja. Pembangunan ekonomi yang 

berlangsung secara berkelanjutan diharapkan tidak hanya menghasilkan 

peningkatan output atau pendapatan daerah, tetapi juga mampu memberikan 

manfaat berupa terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Oleh karena 

itu, penyerapan tenaga kerja menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan data BPS tahun 2024, Kabupaten Probolinggo termasuk dalam 

tiga kabupaten/kota dengan penyerapan tenaga kerja sektor industri terendah di 

Provinsi Jawa Timur. Kondisi ini menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut, mengingat penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator 

penting dalam melihat perkembangan aktivitas ekonomi daerah. Adapun 

perbandingan penyerapan tenaga kerja sektor industri menurut kabupaten/kota 

di Provinsi Jawa Timur tahun 2024 disajikan pada Tabel 1.1 berikut. 
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Gambar 1.  1 Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur 2024 

 

Sumber : BPS kabupaten Probolinggo 

Berdasarkan grafik penyerapan tenaga kerja kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2024, Kabupaten Probolinggo menunjukkan 

nilai sebesar 0,39%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penyerapan tenaga 
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kerja sektor industri di Kabupaten Probolinggo masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan sebagian besar kabupaten/kota di Jawa Timur. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun sektor industri di 

Kabupaten Probolinggo terus berkembang, kontribusinya terhadap 

penyerapan tenaga kerja di tingkat Provinsi Jawa Timur masih relatif kecil. 

Hal ini menjadi salah satu alasan penting untuk mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja industri di Kabupaten Probolinggo, 

khususnya melalui pertumbuhan ekonomi, jumlah industri manufaktur, dan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). 

Gambar 1.  2 Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten Probolinggo 

 

Suimber : (Badian Puisat Statiistik Kabiupaten Probiolinggo, 2010-2024) 

Berdaisarkan Gambar 1.2 mengenai Peinyerapan Tenaiga Keirja Induistri 
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bahwa penyerapan tenaga kerja secara umum menunjukkan tren yang meningkat, 

meskipun terdapat beberapa fluktuasi pada awal periode. 

Pada tahun 2010, penyerapan tenaga kerja tercatat sebesar 10.485 pekerja 

dan meningkat sedikit menjadi 10.599 pekerja pada 2011. Peningkatan yang lebih 

besar terjadi pada tahun 2012, ketika penyerapan tenaga kerja mencapai 13.258 

pekerja. Namun, pada tahun 2013 terjadi penurunan menjadi 10.196 pekerja. Mulai 

tahun 2014, penyerapan tenaga kerja kembali menunjukkan tren peningkatan yang 

cukup konsisten. Jumlah tenaga kerja meningkat dari 16.540 pekerja pada 2014, 

menjadi 17.215 pada 2015, 18.090 pada 2016, 19.330 pada 2017, dan 20.750 pada 

2018. Selanjutnya, penyerapan tenaga kerja mencapai 22.380 pekerja pada 2019 

dan relatif meningkat menjadi 22.450 pekerja pada 2020. 

Pada periode 2021–2024, peningkatan penyerapan tenaga kerja semakin 

terlihat. Jumlah tenaga kerja yang terserap meningkat dari 23.180 pekerja pada 

2021, menjadi 25.790 pekerja pada 2022, kemudian 27.420 pekerja pada 2023, dan 

mencapai 29.500 pekerja pada 2024. Dengan demikian, tahun 2024 menjadi tingkat 

penyerapan tenaga kerja tertinggi selama periode pengamatan. Secara keseluruhan, 

penyerapan tenaga kerja meningkat dari 10.485 pekerja pada 2010 menjadi 29.500 

pekerja pada 2024. Artinya, selama periode tersebut terjadi peningkatan sebesar 

19.015 pekerja atau sekitar 181,4%. Kondisi ini menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan sektor yang diamati dalam menyerap tenaga kerja dari 

tahun ke tahun. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah karena berkaitan langsung dengan tingkat 
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kesejahteraan masyarakat dan pengurangan pengangguran. Keberhasilan 

pembangunan tidak hanya diukur dari tingginya pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

dari sejauh mana pertumbuhan tersebut mampu menciptakan kesempatan kerja. 

Todaro and Smith (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

menghasilkan penciptaan lapangan kerja apabila tidak didukung oleh aktivitas 

ekonomi yang bersifat padat karya. Oleh karena itu, hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja menjadi isu penting dalam kajian ekonomi 

pembangunan, khususnya pada tingkat daerah. 

Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator makroekonomi 

mencerminkan peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa dalam suatu 

wilayah selama periode tertentu. Secara teoritis, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

akan mendorong peningkatan aktivitas produksi, ekspansi usaha, serta investasi 

baru yang pada akhirnya meningkatkan permintaan tenaga kerja. Dalam konteks 

industri manufaktur, peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah diharapkan mampu 

mendorong perusahaan untuk memperluas skala produksinya sehingga 

membutuhkan tambahan tenaga kerja. Akan tetapi, dalam beberapa kondisi, 

pertumbuhan ekonomi dapat bersifat tidak padat karya apabila lebih didorong oleh 

penggunaan teknologi dan modal yang intensif, sehingga peningkatan output tidak 

diikuti oleh peningkatan jumlah tenaga kerja yang signifikan. Oleh karena itu, 

penting untuk menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Probolinggo benar-benar memberikan dampak positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja di sektor industri manufaktur. 

Jumlah industri manufaktur juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja. Secara logis, semakin banyak unit industri yang 
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beroperasi di suatu daerah, maka semakin besar pula peluang kerja yang tersedia 

bagi masyarakat. Penambahan jumlah industri mencerminkan berkembangnya 

kegiatan usaha dan meningkatnya iklim investasi di daerah tersebut. Industri 

manufaktur, baik skala besar, sedang, maupun kecil, memiliki karakteristik yang 

relatif mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar dibandingkan 

sektor-sektor lainnya. Di Kabupaten Probolinggo, perkembangan jumlah industri 

manufaktur menjadi salah satu indikator kemajuan sektor riil yang berkontribusi 

terhadap penciptaan lapangan kerja. Namun demikian, peningkatan jumlah industri 

belum tentu diikuti oleh peningkatan tenaga kerja apabila industri yang berkembang 

cenderung menggunakan teknologi modern yang lebih hemat tenaga kerja. Kondisi 

ini menimbulkan pertanyaan empiris mengenai seberapa besar pengaruh jumlah 

industri manufaktur terhadap penyerapan tenaga kerja di daerah tersebut. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), yang mencerminkan besarnya 

proporsi penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi. TPAK menunjukkan sisi 

penawaran tenaga kerja dalam pasar kerja. Semakin tinggi TPAK, semakin besar 

jumlah penduduk yang masuk ke dalam angkatan kerja, baik yang bekerja maupun 

yang sedang mencari pekerjaan. Peningkatan TPAK dapat menjadi potensi positif 

bagi pembangunan ekonomi apabila tersedia lapangan kerja yang memadai untuk 

menyerap tambahan angkatan kerja tersebut. Namun apabila peningkatan TPAK 

tidak diimbangi dengan pertumbuhan kesempatan kerja, maka akan menimbulkan 

peningkatan pengangguran. Dalam konteks Kabupaten Probolinggo, penting untuk 

mengetahui apakah tingginya partisipasi angkatan kerja mampu terserap secara 
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optimal oleh sektor industri manufaktur sebagai salah satu sektor unggulan, atau 

justru menimbulkan tekanan di pasar tenaga kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat adanya kesenjangan antara 

potensi tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, dan perkembangan industri 

manufaktur dengan tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor manufaktur di 

Kabupaten Probolinggo. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, jumlah industri manufaktur, dan tingkat partisipasi 

angkatan kerja terhadap penyerapan tenaga kerja industri manufaktur di Kabupaten 

Probolinggo menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh bukti empiris dan 

memberikan rekomendasi kebijakan yang tepat dalam upaya meningkatkan 

kesempatan kerja dan pembangunan ekonomi daerah. 

Gambar 1.  3 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Probolinggo 2010-2024 

 

Sumiber : (Ba idan Pusiat Statiistik Kabupaiten Proboilinggo, 2010-2024) 
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ekonomi mengalami peningkatan dari 4,73% pada 2010 menjadi 5,88% 

pada 2011, kemudian mencapai titik tertinggi sebesar 6,44% pada 2012. 

Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas perekonomian yang 

cukup kuat pada periode tersebut. Setelah itu, pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan menjadi 5,15% pada 2013 dan 4,90% pada 2014. 

Pada 2015–2019, pertumbuhan ekonomi relatif stabil pada kisaran 

4,46%–4,90%. Pertumbuhan tercatat sebesar 4,76% pada 2015, 4,77% pada 

2016, 4,46% pada 2017, 4,47% pada 2018, dan 4,56% pada 2019. Stabilnya 

pertumbuhan pada periode ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi 

Kabupaten Probolinggo tetap berkembang meskipun dengan laju yang 

relatif moderat. 

Perubahan paling signifikan terjadi pada 2020, ketika pertumbuhan 

ekonomi mengalami kontraksi menjadi -2,12%. Penurunan tersebut 

menunjukkan adanya perlambatan ekonomi yang cukup besar. Namun, pada 

2021, perekonomian mulai mengalami pemulihan dengan pertumbuhan 

sebesar 3,35%. Selanjutnya, pertumbuhan kembali meningkat menjadi 

4,52% pada 2022, 4,73% pada 2023, dan mencapai 4,82% pada 2024. 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa perekonomian 

Kabupaten Probolinggo mengalami pemulihan setelah kontraksi pada 2020 

dan terus menunjukkan tren peningkatan hingga 2024. Pada tahun 2024, 

pertumbuhan sebesar 4,82% bahkan telah mendekati tingkat pertumbuhan 

sebelum pandemi. Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi 
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daerah kembali menguat dan dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan 

dengan perkembangan kesempatan kerja di Kabupaten Probolinggo. 

Gambar 1.  4 Jumlah Industri Manufaktur Kabupten Probolinggo 2010-2024 

 

Suimber : (Bada in Pusait Statiistik Kabiupaten Proboilinggo, 2010-2024) 
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tersebut menunjukkan adanya perkembangan jumlah unit usaha manufaktur 

di Kabupaten Probolinggo secara berkelanjutan. 

Pada periode 2020–2024, pertumbuhan jumlah industri manufaktur 

juga terus berlangsung. Jumlah industri meningkat dari 94 unit pada 2020, 

menjadi 96 unit pada 2021, 101 unit pada 2022, 104 unit pada 2023, dan 

mencapai 108 unit pada 2024. Dengan demikian, tahun 2024 menjadi 

jumlah industri manufaktur tertinggi selama periode pengamatan. 

Secara keseluruhan, jumlah industri manufaktur meningkat dari 58 

unit pada 2010 menjadi 108 unit pada 2024, atau bertambah 50 unit. Tren 

peningkatan ini menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur di 

Kabupaten Probolinggo mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. 

Semakin bertambahnya jumlah unit industri dapat memperluas kegiatan 

produksi dan kebutuhan terhadap tenaga kerja, sehingga kondisi ini menjadi 

relevan untuk melihat keterkaitannya dengan penyerapan tenaga kerja 

industri manufaktur. 
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Gambar 1.  5 Tingkat Partisipasi Angkatan Kierja Kabupaten Probolinggo 

Sumbier : (Baidan Puisat Statiistik Kaibupaten Probolinggo) 
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menunjukkan peningkatan secara bertahap, yaitu sebesar 68,59% pada 2018 dan 

68,88% pada 2019. 

Perubahan cukup besar terjadi pada periode 2020–2021. TPAK meningkat 

dari 72,89% pada 2020 menjadi 73,24% pada 2021. Namun, pada tahun 2022 TPAK 

kembali menurun menjadi 71,56%, kemudian turun lebih lanjut menjadi 69,48% 

pada 2023. Pada tahun 2024, TPAK kembali mengalami peningkatan menjadi 

73,18%. 

Secara keseluruhan, perkembangan TPAK Kabupaten Probolinggo 

menunjukkan pola yang naik turun atau fluktuatif. Nilai TPAK tertinggi terjadi pada 

2012 sebesar 75,42%, sedangkan nilai terendah terjadi pada 2017 sebesar 66,59%. 

Meskipun mengalami beberapa periode penurunan, TPAK kembali mencapai 

73,18% pada 2024. 

Gambar 1.  6 Tren kontribusi sektor industri manufaktur kabupaten 

probolinggo 2020 – 2024 
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bertahiap hinigga menciapai sekitar 27,0% paida tahuin 20i24. Peninigkatan tersebut 

menunijukkan bahiwa sekitor induistri pengiolahan menigalami perkembaingan yanig 

cukup peisat dan semakin berperan dalam perekonomian daerah.Pertumbuhan 

sektor manufaktur yang konsisten mengindikasikan adanya pergeseiran struktiur 

ekoniomi Kabupaten Probolinggo dairi dominasi sekitor primier meinuju penguatan 

sekitor sekunder (industri pengolahan). Denigan demikian, sektor manufaktur 

memiliki potensi yang semakin besar sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Probolinggo di masa mendatang. 

Penelitian Ririt Iriani Sri Setiawati (2017) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, sedangkan penelitian Putri Eka Nugrahani Widodo dan Nenik 

Woyanti (2023) serta Hana Ema Nuela Sinaga (2024) menunjukkan bahwa PDRB 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Perbedaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja masih belum konsisten.  

Pada variabel jumlah industri, penelitian terdahulu cenderung menunjukkan 

adanya pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Ririt Iriani Sri Setiawati 

(2017) menemukan bahwa jumlah industri berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan Widodo dan Woyanti (2023) menemukan bahwa unit usaha juga 

berpengaruh positif dan signifikan. Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih 

banyak menggunakan cakupan wilayah yang luas dan metode data panel, seperti 

kabupaten/kota atau provinsi, sehingga masih diperlukan penelitian yang secara 

khusus mengkaji kondisi pada tingkat Kabupaten Probolinggo.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena, celah penelitian (research 

gap) pada penelitian ini yaitu, belum ada yang meneliti ketiga variabel terhadap 

penyerapan tenaga kerja di sektor manfaktur di Kabupaten Probolinggo.  Sehingga, 

keterbaruan (novelty) pada penelitian ini yaitu : 

Pertama,  penelitian ini mengintegrasikan secara simultan antara 

pertumbuhan ekonomi, jumlah industri manufaktur, dan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) terhadap penyerapan tenaga kerja industri manufaktur di 

Kabupaten Probolinggo sehingga penelitian tidak hanya melihat pengaruh masing-

masing faktor secara parsial tetapi juga pengaruh ketiganya secara bersama-sama.  

Kedua, penelitian ini menggunakan periode 2010–2024 sehingga mampu 

menangkap dinamika perkembangan industri manufaktur dan penyerapan tenaga 

kerja dalam rentang waktu yang lebih panjang serta dapat mengamati ketiga 

variabel terhadap penyerapan tenaga kerja pada saat sebelum, pasca, dan sesudah 

covid. 

Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linear berganda pada data time series periode 2010–2024, sehingga dapat 

menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial maupun 

simultan terhadap penyerapan tenaga kerja industri manufaktur di Kabupaten 

Probolinggo. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris yang lebih spesifik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 

industri manufaktur dalam menyerap tenaga kerja pada tingkat daerah. 
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Maka dari itu, Kabuipaten Proboliniggo meruipakan salaih saitu daeirah di 

Proivinsi Jawia Timiur yaing memiliiki potensi pengembangan sektor industri 

manufaktur sebagai upaya mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Sektoir 

induistri manufiaktur diharapkan mampu menjadi motor penggerak perekonomian 

daerah sekaligus memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat. 

Kemampuan suatu daerah dalam menyediakan lapangan kerja dan 

menyerap tenaga kerja dapat memberikan dampak terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Di Kabupaten Probolinggo, penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri manufaktur mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Selain 

itu, terdapat perkembangan struktur perekonomian yang menunjukkan perubahan 

peran sektor-sektor ekonomi, di mana kegiatan industri semakin berkembang.  

Berdiasarkan penjelasan diatas, oleh karena itu, penelitiian inii dilaikukan 

dengian jiudul : 

“Pengairuh Pertumbiuhan Ekoinomi, Jumlah Industri Manufaktur, dan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhaidap Penyeirapan Tenaiga Kerija 

Industiri Manufaiktur di Kabupaten Probolinggo.” 

1.2 Rumiusan Masialah 

Berdasarikan liatar belakiang diiatas, maika permasalahan yaing mendasari 

peneilitian iini Adialah kemiskinan yang ada di kabupaten Probolinggo. Oleh karena 

itu, pokok masalah dari permasalahan iinii Adaliah sebagaii beirikut: 

1. Apiakah pertumbuhan ekonomi berpengiaruh terihadap penyierapan teniagia 

kierjia induistiri manufaktur diii Kabuipiaten Probolinggo? 
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2. Apakaih jumilah industri manufaktur berpiengaruh terhaidap penyeirapan 

teniaga kerija indusitri manufaktur di Kabupiaten Probolinggo? 

3. Apakiah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh  terhaidap 

penyeraipan tenagia kerjia indiustri maniufaktur dii Kabuipaten Probolinggo? 

1.3 Tujuian Penelitiian 

Berdasairkan latair belakiang diatais maika yang menjadi pokok peinelitian inii 

Aidalah permasalahan penyeirapan tenagia kerija yanig disebabkian olieh berbaigai 

fakitor. Dairi poikok masialah terisebut makia tujuian peinelitian inii adaliah sebagai 

berikut : 

1. Uintuk menganialisis pengariuh pertumbuhan ekonomi terhadiap penyeirapan 

teniaga keirja induistri manufaktur di Kabuipaten Probolinggo. 

2. Untiuk menganaliisis pengariuh jumlah industri manufaktur terhaidap 

penyeraipan tenagia kerija indusitri manufaktur di Kabuipaten Probolinggo. 

3. Unituk menganialisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  

terhaidap penyeriapan tenagia keirja induistri manufakitur dii Kabupiaten 

Probolinggo. 

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitiian inii merupakan studi deskriptif kuantitatif yang menggunakan 

data sekunder untiuk mengianalisis fakitor-faiktor yanig memengaruhi penyierapan 

tenaiga keirja indusitri manuifaktur di Kabupaten Probolinggo. Variaibel indepeinden 

daliam penelitian ini meliputi Pertumbuhan Ekonomi, jumlah industri manufaktur, 

dian Tinigkat Paritisipasi Anigkatan Kerija (TPiAK), sediangkan vairiabel depeindennya 

adailah penyeraipan tenagia kerjia industiri manufaktur. Daita yaing diguniakan 

meruipakan daita deriet wakitu (timie seriiesi) tahunan yaing dipeiroleh darii Badian Puisat 
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Statiistik (BiPS) Kabupaten Probolinggo dan instansi terkait lainnya dalam rentang 

waktu tertentu sesuai dengan ketersediaan data. 

Ruang lingkup penelitian difokuskan pada hubungan dan pen igaruh ketiiga 

variiabel ekonomi terisebut terhadiap tingkat penyeriapan tenaiga kerija indusitri 

manufaktur di Kabupaten Probolinggo sebagai satuan wilayah administratif. 

Penelitian ini menitikberatkan pada peran pertumbuhan ekonomi daerah yang 

tercermin melalui PDRB, perkembangan sektor industri manufaktur yang diukur 

melalui jumlah industri manufaktur, serta kondisi penawaran teinaga keirja yang 

direpresentasikan oleh Tiingkat Partisiipasi Anigkatan Keirja (TPiAK) dalam 

mendorong peningkatan penyerapian tenaiga kerija padia sekitor inidusitri manufaktur. 

Anialisis daliam peneilitian iini dibatasi pada skala regional Kabupaten 

Probolinggo dan tidak mencakup perbandingan antarwilayah maupun analisis 

sektoral di luar sektor industri manufaktur. Selain itu, penelitian ini tidak membahas 

faktor-faktoir laiin dii luair variiabel yaing diteliiti, sepierti tingkat pendidikan, investasi, 

kebiijakan fiskal daerah, maupun variabel makroekonomi lainnya. Dengan 

demikian, penielitian inii dihairapkan daipat memiberikan gamibaran empiiris 

mengienai sejauih maina Pertumbuhan Ekonomi, jumlah industri manufaktur, dan 

Tinigkat Partiisipasi Anigkatan Kerija berpeingaruh terhiadap penyeirapan teinaga kerija 

industri manufaktur dii Kabupiaten Proboliinggo sebagai bahain pertimibangan dalaim 

perumiusan kebijaikan ketenagiakerjaan dain pembaingunan ekonoimi daeriah. 

1.5 Manifaat Peneliitian 

Daliam peneilitian inii, penuilis menghiarapkan hiasil peneilitian yanig 

dilaikukan biisa membierikan manifaat bagii semiua oriang. Manifaat yanig bisia 

diperioleh darii peneliitian inii sebaigai beriikut: 
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1. Manfaiat Teoiritis 

a. Uintuk peinulis: Penelitiian inii diharaipkan daipat menamibah wawasan, 

pengietahuan, serta pengalaiman penulis dalaim memahami dan 

menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah industri 

manufaktur, tinigkat partisiipasi angkaitan kerjia (TPAiK), dain penyeraipan 

tenaiga keirja industri manufaktur di Kabupaten Probolinggo  

b. Unituk Univeirsitas : Hasil peneliitian iini diharapkian bisia menambaih 

refereinsi yanig dapiat diperuntukkan sebaigai baihan inforimasi baigi 

mahasiiswa yaing akain meneiliti permiasalahan yaing seriupa, terutama 

yang berkaitan dengan ekonomi regional, ketenagakerjaan, dan 

pembangunan daerah. 

2. Manifaat praktiis 

a. Untuk pemeriintah daerah  

Peneliitian iini dihairapkan daipat membierikan informasi dan masuikan 

baigi Pemeriintah Kabupaten Probolinggo daliam merumuskan kebijaikan 

pembangiunan ekoinomi dan ketenagakerjaan, khusuisnya yaing berkiaitan 

dengian peningkatan piertumbuhan ekoniomi, jumlah industri 

manufaktur, tingikat partisiipasi angkiatan kerjia (TPiAK), dain penyeriapan 

teniaga keirja industri manufaktur di Kabupaten Probolinggo guina 

meiningkiatkan peniyerapian teniaga keirja. 

b. Untuk penelitian selanjutnya 

Haisil peneilitian inii dihariapkan daipat menambah pengietahuan dain 

wawasian pembiaca mengienai kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten 

Probolinggo seirta dapiat dijadiikan sebagiai refeirensi biagi pihiak-pihiak 
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yaing berkepentingan terhadap isu penyerapan tenaga kerja, 

pertumbuhan ekonomi, jumlah induistri manufaiktur, tingikat partisiipasi 

anigkatan kerija (TPiAK) di Kabupaten Probolinggo. Dian dalam 

memahami faktior-faktior yaing meimengaruhi penyierapan teniaga kerija, 

sehingga dapait mendukung perencanaan usaha dan penciptaan lapangan 

kerja yang lebih optimal. 

 

 


